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purpose of this article is to understand the concept, techniques, and
working procedures in applying wolf cut in hair beauty practices.
The method used is a literature study from various relevant scientific
sources. The results show that mastery of advanced techniques
greatly affects the quality of the haircut. In addition, wolf cut has
educational value as it trains students’ technical skills and
creativity. Therefore, mastering this hairstyle is important as
preparation for professional work in the hairdressing field.

ABSTRAK

Artikel ini membahas penerapan teknik pangkas rambut lanjutan pada gaya
wolf cut sebagai salah satu tren potongan rambut modern. Wolf cut
merupakan kombinasi teknik layering, graduation, dan texturizing yang
menghasilkan tampilan rambut bervolume dan dinamis. Tujuan penulisan
artikel ini adalah untuk memahami konsep, teknik, serta prosedur kerja
dalam penerapan wolf cut pada praktik tata kecantikan rambut. Metode
yang digunakan adalah studi literatur dari berbagai sumber ilmiah yang
relevan. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa penguasaan teknik
lanjutan sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil potongan. Selain itu,
wolf cut juga memiliki nilai edukatif karena melatih keterampilan teknis
dan kreativitas mahasiswa. Dengan demikian, penguasaan gaya ini penting
sebagai bekal dalam dunia kerja profesional di bidang tata rambut.
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Pendahuluan

Pangkas rambut merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh siswa
atau mahasiswa jurusan tata kecantikan, karena keterampilan ini menjadi fondasi penting dalam
menentukan bentuk serta estetika potongan rambut yang sesuai dengan karakter klien. Dalam
konteks pendidikan vokasional, penguasaan teknik dasar dan lanjutan pemangkasan rambut sangat
menentukan kualitas Iulusan dalam bersaing di dunia kerja profesional salon atau barbershop (Sari
& Fauzani, 2023). Penelitian terhadap keterampilan pemangkasan rambut menunjukkan bahwa
kemampuan teknis siswa dalam menggunakan alat dan menerapkan teknik potong masih berada
pada kategori cukup hingga baik, terutama dalam aspek keterampilan motorik dan penataan alat
(Sari & Fauzani, 2023).

Selain keterampilan dasar, keterampilan lanjutan seperti mengatur layer, menentukan sudut
potong, dan menyesuaikan desain potongan dengan bentuk kepala termasuk dalam kompetensi
yang harus dikembangkan secara bertahap. Studi literatur tentang teknik pemangkasan rambut
graduasi menekankan bahwa penguasaan teknik ini tidak hanya membutuhkan ketelitian dalam
praktik tetapi juga pemahaman yang mendalam terhadap struktur rambut dan arah pertumbuhan
rambut (Nurhayati et al., 2025). Teknik yang dikuasai secara baik akan membantu stylist
menciptakan potongan yang rapi, proporsional, dan estetis sesuai permintaan klien.

Pentingnya penguasaan teknik lanjutan ini semakin jelas ketika mahasiswa bersiap
menghadapi praktik profesional di salon. Pelatihan intensif dan metode pembelajaran yang efektif
dapat meningkatkan keterampilan potong rambut mahasiswa, baik dari segi kognitif maupun
psikomotor, sehingga mereka lebih siap memasuki dunia kerja yang menuntut keterampilan praktis
tinggi (Puspitorini, 2024). Dengan demikian, mempelajari teknik pangkas rambut lanjutan seperti
wolf cut dalam makalah ini merupakan langkah penting untuk memperluas wawasan dan
keterampilan dalam bidang tata kecantikan rambut.

METHOD (12 PT)

This section contains the design or research design carried out. In this section, at
least contains the type of research, subject/object of research, techniques/instruments of
data collection, and data analysis. If the script requires a table or figure, use this example:
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Figure 1. Comparison of makeup skills scores before and after video-based learning. (11 pt)






Table 1. Average Makeup Skills Scores Before and After Treatment

Grup Pretest Posttest Deviation
Experiment 68.45 82.30 13.85
Control 69.10 73.00 3.90

RESULTS AND DISCUSSION (12 PT)
This section contains the results of data analysis, testing instruments and
hypotheses (if any), answers to research questions, findings and interpretation of findings.

CONCLUSION (12 PT)

Provide a statement that what is expected, as stated in the "INTRODUCTION"
section can ultimately result in "RESULTS AND DISCUSSION" section, so there is
compatibility. Moreover, the prospects for the development of research results and the
application of further studies can also be added to the next (based on the results and
discussion).
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